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ABSTRAK 

ANGGUN DWI UTAMI (2016) : Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Lintas 

Minat Geografi Terhadap Hasil Belajar 

Geografi Kelas X MIA SMA Negeri 3 

Teladan Kota Bukittinggi. Skripsi. 

Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 

Universitas Negeri Padang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) pengaruh motivasi 

intrinsik siswa lintas minat geografi terhadap hasil belajar geografi, (2) pengaruh 

motivasi ekstrinsik siswa lintas minat geografi terhadap hasil belajar geografi, 

dan (3) pengaruh motivasi belajar siswa lintas minat geografi terhadap hasil 

belajar geografi kelas X MIA tahun pelajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan 

Kota Bukittinggi. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif korelasional. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa lintas minat geografi kelas X MIA SMA 

Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi sebanyak 104 orang. Sampel penelitian ini 

diambil menggunakan metode random sampling dan menggunakan rumus Slovin 

dalam Siregar, sehingga sampel penelitian berjumlah 82 orang. Instrumen yang 

digunakan berupa angket. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu 

dilakukan uji coba angket untuk menentukan validitas dan realibilitas instrumen 

penelitian. Teknik analisis data adalah analisis regresi berganda.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang 

signifikan antara motivasi intrinsik siswa lintas minat geografi terhadap hasil  

belajar geografi dengan kontribusi 19,8%, (2) terdapat pengaruh yang signifikan 

antara motivasi ekstrinsik siswa lintas minat geografi terhadap hasil belajar 

geografi dengan kontribusi 15,9%, (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi belajar siswa lintas minat geografi terhadap hasil  belajar geografi kelas 

X MIA tahun pelajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi 

dengan kontribusi 26,3%, 

Kata Kunci : Motivasi Belajar, Siswa Lintas Minat Geografi, Hasil Belajar 

Geografi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-

undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, pasal 3, menyatakan: pendidikan 

nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dalam membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan  bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan tersebut, Pemerintah 

berusaha melakukan perbaikan-perbaikan agar mutu pendidikan meningkat, 

diantaranya perbaikan kurikulum, SDM, sarana dan prasarana. Perbaikan 

tersebut tidak ada artinya tanpa dukungan dari guru, orang tua murid dan 

masyarakat yang turut serta dalam meningkatkan mutu pendidikan. Apabila 

membahas tentang mutu pendidikan maka tidak lepas dari kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang 

paling fundamental. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan antara lain bergantung pada bagaimana proses belajar yang dialami 

siswa sebagai anak didik. Jika dilihat dari perubahan kurikulum saat ini, yaitu 

kurikulum 2013 yang diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2006) yang telah berlaku selama 

1 
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kurang lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk masa percobaan di tahun 2013. 

Namun, di tahun 2014 ditunda pelaksanaannya bagi sekolah yang baru satu 

semester melaksanakan dan sekolah yang sudah 3 semester melaksanakan 

kurikulum 2013 menjadi model penerapan kurikulum 2013. Dimana kurikulum 

2013 ini bertujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, agar mampu 

lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

mengkomunikasikan apa yang mereka ketahui setelah menerima materi 

pembelajaran. Melalui pendekatan itu diharapkan siswa kita memiliki 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan jauh lebih baik. Mereka akan 

lebih kreatif, inovatif, dan lebih produktif. Sejalan dengan itu, kurikulum 2013 

disusun dengan memperhatikan potensi tingkat perkembangan, minat, 

kecerdasan intelektual, emosional, sosial, spritual, dan kinestetik peserta didik. 

Untuk membantu peserta didik mencapai berbagai kompetensi yang 

diharapkan, pemilihan kelompok peminatan menjadi bagian penting 

diusahakan setepat mungkin. Dengan demikian, mata pelajaran yang diambil 

akan sesuai dengan minat dan kemampuan serta berdampak pada 

perkembangan fisik dan psikologisnya. 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 

pasal 12 ayat 1 butir b, bahwa : “Peserta didik berhak mendapatkan pelayanan 

pendidikan sesuai dengan bakat, minat,dan kemampuannya”. Agar bakat, 

minat, dan kemampuan peserta didik terlayani maka salah satu kebijakan 

penting dalam kurikulum 2013 adalah memberi kesempatan kepada peserta 

didik untuk memilih kelompok mata pelajaran yang diminati. 
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Dalam Permendikbud Nomor 64 tahun 2014 tentang Peminatan 

Pendidikan Menengah menyatakan bahwa : “(1) pasal 1 ayat 4 Lintas Minat 

adalah program kurikuler yang disediakan untuk mengakomodasi perluasan 

pilihan minat, bakat atau kemampuan akademik peserta didik dengan orientasi 

pengusaan kelompok mata pelajaran keilmuan di luar pilihan minat. (2) pasal 5 

ayat 1 yaitu : Mata pelajaran lintas minat di SMA/MA diambil dari luar 

kelompok peminatan akademiknya, kecuali untuk kelompok Peminatan Bahasa 

dan Budaya dapat diambil dari luar atau dari dalam kelompok peminatan 

akademiknya  pada satuan pendidikan yang sama”. 

Di Kota Bukittinggi kurikulum 2013 pertama kali diadakan pada 

tahun ajaran 2013/2014. Sekolah yang telah melaksanakan kurikulum 2013 

yaitu SMA Negeri 1 , SMA Negeri 2, SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi. 

Ketiga sekolah tersebut mengadakan lintas minat geografi dan lintas minat 

lainnya. 

Tabel 1 : Daftar Lintas Minat Siswa Kelas X MIA di SMA Negeri Kota 

Bukittinggi 

Nama Sekolah Lintas Minat 

SMA Negeri 1 

BUKITTINGGI 

Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Bahasa Jerman 

SMA Negeri 2 

BUKITTINGGI 

Ekonomi, Geografi, Bahasa dan Sastra Inggris 

SMA Negeri 3 Teladan 

BUKITTINGGI 

Ekonomi, Geografi, Sosiologi, Bahasa dan 

Sastra Inggris 

 Sumber : Dinas Pendidikan Kota Bukittinggi Tahun 2016 

Dalam penelitian ini penulis memilih SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi alasannya karena di SMA tersebut penulis menemukan bahwa 

pilihan terhadap lintas minat tidak dipilih sendiri oleh siswa berdasarkan 
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keinginan yang mereka miliki, melainkan sekolah yang mengarahkan atau 

mengatur pilihan lintas minat yang akan diambil oleh siswa, padahal belum 

tentu semua siswa di kelas tersebut benar-benar tertarik dengan mata pelajaran 

lintas minat yang didapatkan oleh kelas mereka. dan hal ini akan 

mempengaruhi prestasi siswa itu sendiri, itu penulis temukan ketika melakukan 

observasi awal di SMA tersebut, selain itu penulis juga pernah melakukan 

praktek lapangan kependidikan (PLK) di sekolah tersebut dan penulis juga 

melihat bahwa hasil belajar SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi 

cenderung lebih rendah dibandingkan SMA Negeri 1 dan 2 Kota Bukittinggi, 

tergambar seperti tabel berikut ini. 

Tabel 2 : Nilai Ujian Akhir Mata Pelajaran Geografi Semester Genap TP 

2015-2016, Siswa Lintas Minat Geografi Kelas X MIA di 

SMA Negeri Kota Bukittinggi 

 

No 

 

Nama Sekolah 

 

Kelas 

 

Nilai 

Rata-Rata 

Kelas 

Nilai Rapor 

Semester 1 
 

Jumlah 

Siswa 

 

KKM 
Tuntas 

Tidak 

Tuntas 

1 
SMAN 1 

BUKITTINGGI 

X MIA 

1 
77,8 25 11 36 75 

  
X MIA 

5 
75,4 23 12 35  

  
X MIA 

6 
76,9 30 6 36  

2 
SMAN 2 

BUKITTINGGI 

X MIA 

1 
76,3 21 11 32 75 

  
X MIA 

2 
75,3 26 6 32  

  
X MIA 

3 
75,8 21 10 31  

3 

SMAN 3 

TELADAN 

BUKITTINGGI 

X MIA 

3 
72 16 17 33 75 

  
X MIA 

7 
71 17 19 36  

  
X MIA 

8 
69 17 18 35  

Sumber : Guru Mata Pelajaran Geografi 



5 
 

 
 

 Berdasarkan tabel 2 diatas dapat diketahui bahwa dari ketiga 

sekolah di Kota Bukittinggi hasil belajar siswa lintas minat geografi yang tidak 

banyak mencapai ketuntasan adalah SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi, 

oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 3 

Teladan Kota Bukittinggi.  

 Di SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi terdapat 3 peminatan 

belajar yaitu Matematika dan ilmu alam (MIA), Ilmu-ilmu sosial (IIS), dan 

Ilmu bahasa dan budaya (IBBU). Pada peminatan MIA terdapat 4 pilihan lintas 

minat yang dapat dipilih oleh siswa kelas X MIA yaitu Ekonomi, Geografi, 

Sosiologi, Bahasa dan Sastra Inggris. Sedangkan untuk peminatan IIS terdapat 

3 pilihan lintas minat yang dapat dipilih oleh siswa kelas X IIS yaitu Biologi, 

Sastra Inggris, dan Sastra Jepang. Dan pada peminatan IBBU terdapat 2 pilihan 

lintas minat yang dapat dipilih oleh siswa kelas X IBBU yaitu Biologi dan 

Ekonomi. Untuk mata pelajaran geografi terdapat tiga lokal yaitu lokal X MIA 

3, X MIA 7 dan X MIA 8 dengan jumlah siswa 33, 36 dan 35 orang.  

Tabel 3 : Daftar Lintas Minat Siswa 

Kelas X MIA di SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi 

Kelas Lintas Minat Jumlah Siswa 

X.1 Ekonomi, Sosiologi 35 orang 

X.2 Ekonomi, Sosiologi 33 orang 

X.3 Ekonomi, Geografi 33 orang 

X.4 Ekonomi, Bahasa dan Sastra 

Inggris 

34 orang 

X.5 Ekonomi, Bahasa dan Sastra 

Inggris 

35 orang 

X.6 Ekonomi, Bahasa dan Sastra 

Inggris 

34 orang 

X.7 Geografi, Bahasa dan Sastra 

Inggris 

36 orang 

X.8 Geografi, Bahasa dan Sastra 

Inggris 

35 orang 

Sumber : SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi Tahun 2015/2016 
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Tabel 4 : Daftar Lintas Minat Siswa  

Kelas X IIS dan IBBU SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi 

Kelas Lintas Minat Jumlah Siswa 

X.1 Bahasa Jepang, Bahasa Inggris 36 orang 

 X.2 Biologi, Bahasa Inggris 33 orang 

X.3 Biologi, Bahasa Inggris 37 orang 

X.4 Biologi, Bahasa Jepang 32 orang 

X.5 Biologi, Bahasa Jepang 34 orang 

X.6 Biologi, Bahasa Jepang 36 orang 

X IBBU Biologi, Ekonomi 31 orang 

Sumber : SMA Negeri 3 Kota Bukittinggi Tahun 2015/2016  

Secara teori kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah sudah sangat 

baik dengan memberikan kebebasan kepada siswa untuk memilih mata 

pelajaran minat yang mereka minati dan secara logika apabila siswa 

mengambil mata pelajaran minat yang mereka minati otomatis hasil belajar 

mereka akan baik karena mereka mempelajari pelajaran sesuatu yang benar-

benar mereka minati, akan tetapi kenyataan yang terjadi dilapangan siswa tidak 

bisa memilih mata pelajaran minat yang mereka minati karena pelajaran minat 

ditentukan oleh sekolah dan siswa tidak mempunyai pilihan lain selain 

mengikuti ketentuan yang telah ditentukan oleh sekolah. Kebijakan ini 

dilakukan oleh pihak sekolah karena mempertimbangkan kriteria siswa yang 

telah ditentukan. Dalam hal ini kriteria siswa meliputi hasil rapor, nilai UAS, 

dan nilai UN siswa ketika SMP. Selanjutnya pemilihan kelas, satu orang siswa 

berhak memilih 2 mata pelajaran lintas minat, jika nilai siswa ketika SMP 

mencukupi untuk kedua mata pelajaran tersebut maka salah satu dihapuskan 

dari pilihan siswa dan siswa ditempatkan di mata pelajaran yang lain karena 

mempertimbangkan jumlah siswa, kelas dan jumlah tenaga pengajar yang ada 

di SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi.  
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Pemilihan pelajaran lintas minat yang dilakukan oleh siswa sendiri 

tanpa adanya paksaan dari pihak luar akan banyak mempengaruhi prestasi 

siswa itu sendiri jika siswa memilih pelajaran lintas minat sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian mereka otomatis kemampuan yang ada pada mereka 

akan dapat tersalurkan dan berkembang dengan baik sehingga nanti 

kedepannya akan menghasilkan siswa-siswa yang memiliki prestasi sesuai 

dengan keahlian yang mereka miliki, jadi antara pemilihan pelajaran lintas 

minat dengan hasil belajar sangat berhubungan erat dimana apabila siswa 

memilih berdasarkan kehendaknya sendiri maka itu akan dapat meningkatkan 

kemampuan mereka dan dapat membuat mereka termotivasi untuk membuat 

prestasi yang baik.   

Persoalan minat ini dapat dikaitkan dengan persoalan motivasi. 

Karena bila seseorang memiliki minat atau menyukai sesuatu, maka dia akan 

berusaha melakukan aktifitas untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. 

Motivasi mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak didik ambil dalam 

rangka belajar, ketiadaan minat pada satu mata pelajaran akan menjadi 

penyebab peserta didik tidak akan bergerak melakukan aktifitas sekalipun 

untuk mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Bahkan peserta didik 

akan cenderung sibuk sendiri dengan urusannya masing-masing tanpa 

memperdulikan guru yang sedang mengajar di depan, seperti menggunakan 

handphone, berbicara dengan teman lainnya, keluar masuk saat proses belajar 

mengajar berlangsung. Hal ini penulis temukan ketika melakukan observasi 

awal ke sekolah tersebut. 
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Motivasi memiliki peran penting bagi siswa dalam usaha mencapai 

prestasi belajar yang tinggi. Siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi, 

cenderung menunjukkan semangat dan kegairahan dalam mengikuti 

pembelajaran, mereka biasanya kelihatan lebih menaruh perhatian, 

bersungguh-sungguh dalam belajar dan aktif berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran, baik dikelas maupun luar kelas. Siswa yang memiliki motivasi 

yang tinggi akan lebih tekun, bersemangat, lebih tahan dan memiliki ambisi 

yang lebih tinggi dalam mencapai prestasi belajar yang lebih baik, 

dibandingkan dengan siswa yang kurang atau tidak memiliki motivasi belajar. 

Mereka yang tidak memiliki motivasi belajar akan kelihatan kurang atau tidak 

bergairah dalam belajar maupun mengikuti pembelajaran di kelas, tidak 

menaruh perhatian terhadap pembelajaran yang dipelajari, apatis dan tidak 

berpartisipasi aktif dalam belajar. Kondisi siswa yang kurang memiliki 

motivasi belajar sudah tentu tidak mampu menghasilkan hasil belajar yang 

memuaskan.  

Hasil belajar mempunyai arti dan manfaat yang sangat penting bagi 

anak didik, pendidik, wali murid, dan sekolah, karena nilai atau angka yang 

diberikan merupakan manifestasi dari hasil belajar siswa dan berguna dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan terhadap siswa yang bersangkutan 

maupun sekolah.  Keberhasilan proses pembelajaran siswa dapat diukur dari 

tercapainya kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang telah ditetapkan, namun 

masih banyak hasil observasi yang diperoleh bahwa dalam pencapaian hasil 

belajar yang baik masih saja mengalami kesulitan dan prestasi yang di dapat 

belum dapat di capai secara optimal. 
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Terdapat banyak faktor yang menyebabkan siswa lintas minat geografi 

SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi dalam pembelajaran geografi murung, 

malas, dan hasil belajarnya rendah, jika seseorang anak telah kehilangan 

motivasi, maka apa yang menjadi tugas dan tanggung jawabnya secara 

perlahan akan terus diabaikan. Penyebab motivasi menurun yaitu menurunya 

kekuatan fisik dan melemahnya psikologis, terlalu banyak bermain, ada 

masalah dengan teman disekolah, ada masalah dengan orang tua dan guru, 

tidak suka dengan pelajaran tersebut. sehingga ia tidak merasa bertanggung 

jawab dan prestasi disekolah pun juga ikut merosot. 

Untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa lintas minat geografi 

SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi ini yaitu sebaiknya dengan cara 

memberikan semangat, dukungan, perhatian baik dari orang tua maupun guru, 

memberikan kebebasan kepada siswa dalam memilih mata pelajaran yang 

mereka sukai, bisa juga memberikan hadiah untuk siswa yang berprestasi. Hal 

ini akan memacu semangat mereka untuk bisa belajar lebih giat dan sudah 

sepantasnya siswa yang berprestasi diberikan penghargaan atau pujian. 

Tentunya pujian yang bersifat membangun dan membantu.   

Berdasarkan hasil observasi awal tergambar bahwa hasil belajar siswa 

lintas minat geografi mata pelajaran geografi dari ketiga kelas yaitu  X MIA 3, 

X MIA 7 dan X MIA 8 SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi masih banyak 

yang belum tuntas, gejala ini dapat dilihat dari nilai rata-rata semester genap 

tahun ajaran 2015/2016 tergambar seperti tabel berikut ini. 
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Tabel 5 : Nilai Ujian Akhir Semester Genap TP 2015-2016  

Mata Pelajaran Geografi, Siswa Lintas Minat Kelas X MIA  

SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi 

 

No 

 

Kelas 

 

Mata 

Pelajaran 

 

Nilai 

Rata-

Rata 

Kelas 

Nilai Rapor 

Semester 1 

 

Jumlah 

Siswa 

 

KKM 

Tuntas Tidak 

Tuntas 

1 X MIA 1 Ekonomi 88 32 3 35 75 

   Sosiologi  72 15 20  75 

2 X MIA 2 Ekonomi 89 29 4 33 75 

  Sosiologi  79 29 4  75 

3 X MIA 3 Ekonomi  82 24 9 33 75 

  Geografi 72 16 17  75 

4 X MIA 4 Ekonomi 86,8 30 4 34 75 

  Bahasa 

& Sastra 

Inggris 

74,7 23 11  75 

5 X MIA 5 Ekonomi 83 26 9 35 75 

  Bahasa 

& Sastra 

Inggris 

83 33 2  75 

6 X MIA 6 Ekonomi 78,7 14 10 34 75 

  Bahasa 

& Sastra 

Inggris 

82 31 3  75 

7 X MIA 7 Geografi 71 17 19 36 75 

  Bahasa 

& Sastra 

Inggris 

81 30 6  75 

8 X MIA 8 Geografi  69 17 18 35 75 

  Bahasa 

& Sastra 

Inggris 

76 20 14  75 

Sumber : Guru SMAN 3 Teladan Kota Bukittinggi 
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Berdasarkan tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa ada 3 lokal dari 

peminatan MIA yang belajar geografi yaitu kelas X MIA 3, X MIA 7, dan X 

MIA 8, dari hasil belajar ketiga kelas tersebut dapat diketahui bahwa banyak 

siswa lintas minat geografi yang tidak tuntas, yaitu pada kelas X MIA 7, 

menunjukkan 19 orang siswa yang tidak tuntas, X MIA 3 ,menunjukkan 17 

orang siswa yang tidak tuntas, dan X MIA 8 menunjukkan 18 orang yang tidak 

tuntas. Maka dari hasil nilai UAS Semester genap siswa lintas minat geografi 

kelas X MIA SMAN 3 Teladan Kota Bukittinggi bahwa masih banyak hasil 

belajar siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan sekolah 

yaitu 75. Hal ini tentu akan memberi pengaruh pada kualitas pendidikan dari 

siswa tersebut. 

Dalam kaitannya dengan materi pelajaran geografi, selama ini siswa 

cenderung tidak memiliki minat untuk mempelajarinya. Hal ini tidak terlepas 

dari kurangnya motivasi yang diberikan oleh pengajar dalam proses belajar 

mengajar. Maka dari itu dapat diduga adanya pengaruh motivasi belajar siswa 

lintas minat terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi. Berdasarkan 

observasi terlihat bahwa siswa yang mendapatkan hasil belajar yang baik 

dikarenakan mereka rajin dan tekun dalam belajar, sedangkan siswa yang hasil 

belajarnya cukup dikarenakan mereka malas belajar. Begitu pula halnya bila 

kita lihat dalam proses belajar mengajar siswa lintas minat geografi kelas X 

MIA SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi dalam pembelajaran geografi. 

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam mempelajari geografi akan 

melakukan kegiatan lebih cepat dibandingkan dengan siswa yang kurang 

termotivasi dalam mempelajari geografi. Siswa yang memiliki motivasi yang 
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tinggi dalam mempelajari geografi maka akan memperoleh prestasi yang lebih 

baik. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk mengambil 

judul  penelitian yaitu “Pengaruh Motivasi Belajar Siswa Lintas Minat 

Geografi Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Geografi Kelas X MIA SMA 

Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang ada di atas maka 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut :  

1. Masih banyak nilai siswa lintas minat geografi yang di bawah KKM pada 

mata pelajaran geografi di Kelas X MIA SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi. 

2. Kurangnya motivasi intrinsik siswa lintas minat geografi. 

3. Kurangnya motivasi ekstrinsik siswa lintas minat geografi. 

4. Minat belajar siswa yang belum mengarah terhadap mata pelajaran geografi. 

5. Masih banyak siswa yang kurang perhatian dalam mengikuti kegiatan 

belajar mengajar.  

6. Kurangnya semangat siswa dalam belajar. 

7. Kurangnya konsentrasi siswa lintas minat geografi dalam pembelajaran 

geografi,  

8. Masih banyak siswa yang kurang berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran geografi.   

9. Dominasi guru dan sekolah dalam pemilihan peminatan. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka dalam penelitian ini dibatasi pada variabel motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa lintas minat 

geografi SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi.  

 

D. Rumusan Masalah 

Bertitik tolak pada uraian di atas, permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh motivasi intrinsik siswa lintas minat geografi terhadap 

hasil belajar mata pelajaran geografi kelas X MIA semester genap tahun 

ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi? 

2. Bagaimana pengaruh motivasi ekstrinsik siswa lintas minat geografi 

terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi kelas X MIA semester genap 

tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi belajar siswa lintas minat geografi terhadap 

hasil belajar mata pelajaran geografi kelas X MIA semester genap tahun 

ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota Bukittinggi? 

 

E. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi intrinsik siswa lintas minat 

geografi terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi Kelas X MIA 
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semester genap Tahun Ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi. 

2. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi ekstrinsik siswa lintas minat 

geografi terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi kelas X MIA 

semester genap tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi? 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh motivasi belajar siswa lintas minat 

geografi terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi kelas X MIA 

semester genap tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi? 

 

F. Manfaat Penulisan 

Adapun manfaat penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk  menambah ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan, terutama tentang motivasi belajar peserta didik. 

2. Manfaat akademis 

a) Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang serta dapat 

menanbah pengetahuan dean menerapkan ilmu yang diperoleh selama 

perkuliahan. 

b) Bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi atau bahan masukan terhadap 

penelitian dengan topik yang sama. 
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3. Manfaat Praktis  

a. Bagi penulis, menambah ilmu pengetahuan mengenai faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar dan hasil belajar yang nantinya dapat 

digunakan sebagai acuan bagi penulis jika menjadi guru. 

b. Bagi siswa, untuk lebih meningkatkan motivasi belajar dengan perbaikan 

pembelajaran dan peningkatan mutu proses pembelajaran  

c. Bagi guru sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran agar dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

d. Bagi sekolah, sebagai masukan bagi perkembangan dunia pendidikan 

dalam merumuskan kebijakan pengembangan pembelajaran yang 

berorientasi pada kebutuhan siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka 

kesimpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut; 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi intrinsik (X1) siswa 

lintas minat geografi terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi (Y) 

kelas X MIA semester genap tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 

Teladan Kota Bukittingi dengan nilai rxy sebesar 0,445, dengan rtabel sebesar 

0, 220 pada taraf signifikan α = 0, 05 dengan kontribusi 19,8%.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi ekstrinsik (X2) siswa 

lintas minat geografi terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi (Y) 

kelas X MIA semester genap tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 

Teladan Kota Bukittinggi dengan nilai rx2y sebesar 0,399 dengan rtabel 

sebesar 0,220 pada taraf signifikan ɑ = 0,05 dengan kontribusi 15,9%. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar (X) siswa lintas 

minat geografi terhadap hasil belajar mata pelajaran geografi  (Y) kelas X 

MIA semester genap tahun ajaran 2015/2016 SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi dengan nilai rxy sebesar 0,512 dengan rtabel sebesar 0,207 pada 

taraf signifikan ɑ = 0,05 dengan kontribusi 26,3%.\ 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah penulis 

uraikan, maka untuk meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran geografi 

siswa lintas minat geografi kelas X MIA SMA Negeri 3 Teladan Kota 

Bukittinggi menjadi lebih baik dimasa yang akan datang penulis menyarankan: 

1. Diharapkan kepada siswa untuk meningkatkan motivasi dalam belajar 

sehingga hasil belajar geografi siswa lintas minat geografi dapat meningkat, 

seperti memiliki daya juang yang tinggi, memiliki cita-cita yang tinggi, 

memikirkan kebutuhan belajar bagi masa depannya, dan tidak mudah lekas 

putus asa dalam belajar. 

2. Diharapkan kepada orang tua dan keluarga untuk dapat mendorong dan 

membangkitkan motivasi anak dalam belajar dengan cara bekerja sama 

dengan sekolah seperti mengadakan pertemuan antar wali murid dengan 

pihak sekolah atau rapat komite. Dengan adanya hubungan yang baik antara 

sekolah dengan orang tua akan dapat memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dari dalam hal mendidik anaknya. Orang tua dapat mengetahui 

apakah anak-anaknya rajin, malas, bodoh, suka mengantuk, pandai dan lain 

sebagainya. Orang tua juga dapat memberikan dukungan materi seperti 

fasilitas, memberikan perhatian nasehat serta bimbingan kepada anak 

sehingga ia merasa diperhatikan oleh orang tua mereka dengan adanya 

motivasi dari orang tua tersebut anak akan semangat didalam belajarnya.  

3. Kepada guru sebaiknya tidak ragu dalam memberikan penguatan kepada 

siswa, sebab penguatan juga merupakan salah satu bentuk dari motivasi 
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yang didapat siswa dari luar, seperti memberikan penghargaan dengan 

mengunakan kata-kata yang positif, misalnya ucapan bagus sekali, hebat, 

dan menajubkan, dengan cara membagikan hasil ulangan sebagai pemacu 

siswa untuk belajar lebih giat, menumbuhkan dan menimbulkan rasa ingin 

tahu dalam diri siswa, dan menciptakan aktivitas yang melibatkan seluruh 

siswa di dalam kelas. 
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